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My Friend’s Wife: Nandini dan Sarita

BAGI sebagian laki-laki, bisa bermesraan dengan perempuan cantik, alim dan setia itu mungkin mimpi yang tak tergapai. Terutama jika perempuan cantik, alim dan setia itu sudah lebih dulu disunting laki-laki lain.

Aku termasuk laki-laki yang beruntung karena pernah (dan sering) bermesraan dengan perempuan cantik, alim dan setia, yang merupakan istri dari teman baikku. Biasanya aku hanya bermesraan dengan satu perempuan. Namun ada satu kesempatan (sangat langka) ketika aku bisa bermesraan dengan dua perempuan sekaligus. Dua perempuan baik-baik, bukan tergolong gampangan apalagi murahan. Dan kisah langka itu yang akan kuceritakan kali ini.

Kisah ini terjadi belum lama, baru beberapa bulan lalu. Berawal ketika aku ditugaskan kantor menjadi bagian dari tim yang akan membawakan materi di sebuah acara. Selain aku, ada Nandini dan Sarita (bukan nama sebenarnya). Keduanya berasal dari divisi yang berbeda denganku, dan menjadi anggota tim karena keahlian mereka (mohon maaf, detil teknis dari materi dan jenis kegiatan yang kami lakukan tak bisa aku sampaikan di sini, demi privasi beberapa pihak terkait).

Meski berada di kantor yang sama, aku dan Nandini serta Sarita tidak akrab. Karena berbeda divisi, juga beda lantai, kami jarang bersua. Kalau toh bertemu itu hanya pada rapat umum kantor yang digelar sekali dalam enam bulan. Atau bertemu tanpa sengaja di kantin kantor.

Aku justru akrab dengan suami mereka. Suami Nandini, Martono (bukan nama sebenarnya) adalah teman semasa kuliah. Aku dan Martono tergabung dalam grup alumni di WA. Sementara dengan suami Sarita, Prayogi (juga bukan nama sebenarnya), kami menjadi anggota sebuah komunitas yang biasa bertemu kopdar sebulan dua kali.

Tak lama setelah ditetapkan kalau aku beserta Nandini dan Sarita akan menjadi satu tim, aku mendapat pesan dan telepon dari Martono dan Prayogi. “Titip istriku ya bro,” begitu ujar mereka. Aku pun menjawab, “Tentu bro. Pokoknya mereka berdua aman di dekatku.”

Nandini dan Sarita keduanya cantik dan berpendidikan tinggi. Mereka juga sangat modis. Sehari-hari mereka biasa mengenakan pakaian sopan yang tertutup rapat dari kepala hingga kaki. Biasanya mereka mengenakan kemeja tangan panjang dan rok panjang hingga kaki.

Keduanya cantik, dengan kecantikan yang berbeda. Nandini berkulit putih, hidung mancung dan bertubuh tinggi. Dari yang kudengar, dia masih berdarah Pakistan-Aceh. Sementara Sarita mewarisi kecantikan khas Sunda-Betawi. Bertubuh sedang dengan mata berbinar.

Di kantor, mereka berdua lebih senang bergaul dengan sesama perempuan. Di kantin kantor, misalnya, mereka lebih sering makan bersama teman perempuan sedivisi. Hanya dalam kondisi terpaksa, terutama karena tuntutan pekerjaan, mereka mau bersama laki-laki.
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Kami membawakan materi di sebuah kota di pulau Jawa. Acaranya berlangsung tiga hari dan kami dijadwalkan membawakan materi di hari kedua. Sejak ditunjuk menjadi satu tim, kami bertiga secara rutin melakukan rapat, membicarakan sekaligus menyusun materi yang akan disampaikan. Disepakati bahwa Nandini dan Sarita bergantian menjadi pembicara dan aku yang menangani slide dan hal teknis. Namun di sesi tanya jawab aku akan ikut menjawab sesuai dengan kompetensiku.

Dalam beberapa kali pertemuan dengan mereka ketika menyusun materi, aku mendapat kesan bahwa mereka itu cerdas. Cantik, cerdas, sopan dan alim. Sungguh kombinasi sempurna untuk perempuan Indonesia. Mereka sangat memahami bidang tugas di divisinya, dan rupanya itu yang menjadi penyebab hingga mereka ditunjuk pimpinan untuk membawakan materi.

Keduanya fasih berbahasa Inggris ditambah bahasa asing lainnya. Nandini bisa berbahasa Mandarin dan Perancis sementara Sarita bisa bercakap dalam bahasa Jepang dan Korea.

Setelah persiapan rampung, kami bertolak ke kota tempat kegiatan berlangsung. Di kota itu (maaf sekali, kotanya tak bisa kutuliskan di sini), kami ditempatkan panitia di kamar hotel yang berbeda. Nandini dan Sarita berada di kamar yang sama. Kamarku berada persis di sebelah mereka.

Hari pertama, kami bertiga mengikuti pemaparan materi yang disampaikan perusahaan lain. Malamnya, usai kegiatan, Nandini dan Sarita mengundang aku ke kamar mereka untuk membicarakan persiapan terakhir.

Kami juga mendiskusikan apa yang kami lihat ketika perusahaan lain menyampaikan materi. Hal positif kami catat untuk ditiru. Hal negatif juga kami catat sebagai pembelajaran.

Aku kemudian meminta mereka untuk melakukan simulasi. Aku meminta mereka menyampaikan materi, sementara aku berpura-pura menjadi peserta. Aku mengajukan sejumlah pertanyaan dan dijawab oleh mereka.

Pada kesempatan itu aku menyampaikan sejumlah masukan terkait bagaimana penampilan mereka, juga bagaimana sebaiknya sikap mereka ketika menjawab pertanyaan yang sulit.

Waktu sudah pukul sepuluh malam lebih sedikit ketika simulasi berakhir. Ketika Nandini dan Sarita beres-beres, aku iseng menyalakan televisi. Aku tak bermaksud untuk nonton tapi hanya iseng, karena tak lama lagi aku akan ke kamarku.

Ketika asyik mencari channel yang cocok, aku tiba di channel tanpa gambar. Hanya tertera kalimat: channel ini berisi tayangan khusus dewasa. Jika ingin melanjutkan, tekan Y. Jika tidak, tekan N.

Karena penasaran, aku menekan Y.

Gambar muncul. Diiringi suara aneh. Suara rintihan. Suara dengus nafas. Suara orang bercinta. Waduh. Ternyata tayangan khusus dewasa itu berisi film khusus dewasa!!

“Ihhh, apaan sih ini?” Nandini bertanya ketika mendengar suara aneh itu.

“Ahhh, kok nonton yang gituan bang? Matiin bang...” tambah Sarita. Jelas terlihat kalau dua perempuan itu merasa jengah dan risih dengan tontonan itu.

“Bentar mbak, tunggu sampai adegan ini selesai dulu. Udah kepalang tanggung. Nanti aku teruskan di kamarku,” kataku.

Adegan dewasa itu diperagakan sepasang muda-mudi yang cantik dan tampan. Dengan wajah yang khas Asia.

“Wah, aku kenal perempuan itu. Dia artis Korea terkenal. Aku pernah nonton serialnya,” kata Sarita sambil menyebut serial yang dimaksud.

“Oh iya,” sambung Nandini. “Aku juga pernah nonton serialnya. Sayang gak sampe tamat. Kok dia bisa main film beginian sih?”

“Mungkin film ini dibuat ketika dia belum ngetop,” kataku mengira-ngira.

“Kayaknya iya,” sambung Sarita. “Dia terlihat lebih muda dibanding ketika di serial...”

“Ihhh, kok sampai segitunya mereka?” kata Nandini.  Pada layar kaca terlihat sepasang muda-mudi itu bergumul tanpa busana. Karena film ini tergolong soft, maka adegan paling intim di bagian bawah tidak terlihat. Namun selebihnya terpampang dengan sempurna. Termasuk sepasang bukit kembar milik si artis.

“Namanya saja kan artis. Paling ini juga hanya akting,” kata Sarita.

“Tapi kalau hanya akting kayaknya berlebihan deh,” kata Nandini. “Adegan mereka terlihat seperti real gitu. Nah seperti ini. Kira-kira masuk gak?” Nandini berujar sambil menatapku.

Di layar televisi terlihat pasangan itu sedang melakukan ‘doggy style’. Si perempuan berjongkok di kasur dan si lelaki di belakangnya. Jelas terlihat kalau pasangan itu tak mengenakan busana. Pinggul si lelaki juga jelas terlihat. Pemuda itu terlihat menggerakkan pinggulnya maju-mundur tepat di belakang si perempuan yang tanpa busana.

“Hmm, kalau melihat posisinya sih, kayaknya masuk. Atau seharusnya masuk,” kataku. 

Kedua perempuan itu terdiam. Terpaku. Begitu juga aku.

“Nih yang ini, harusnya masuk kan?” kata Nandini ketika pasangan di layar kaca itu berganti posisi. Kini si perempuan berada di atas, dan asyik bergoyang. Sesekali terlihat kalau si perempuan meletakkan tangannya di atas perut si lelaki, guna melindungi agar bagian paling pribadi mereka tidak tersorot kamera.

“Iya, seharusnya sih masuk. Wah gila bener...” kata Sarita. Dia kini duduk di ranjang. “Sudah bang, matikan aja. Cari acara lain...”

“Bentar mbak, udah tanggung nih. Dikit lagi...”

“Kalo gitu dikunci dulu pintunya mas, ntar kedengaran orang lain nanti dikira apaan,” kata Nandini. Sejak tadi, beberapa saat setelah aku masuk, pintu kamar tidak dikunci. Nandini sengaja meminta supaya pintu tidak ditutup karena merasa risih ada lelaki di kamar mereka.

Erang dan desah dalam film itu memang lumayan nyaring dan bisa mengundang rasa penasaran bagi siapapun tamu yang melewati kamar. Aku pun bangkit dan mengunci pintu. Aku melihat Nandini kini sudah duduk di sebelah Sarita di ranjang.

Sepasang muda-mudi yang bercinta di film itu ternyata pasangan suami istri. Itu yang dikatakan Sarita, yang paham bahasa Korea. Film Korea ini tanpa teks.

Setelah adegan mesra berakhir, adegan selanjutnya memperlihatkan kunjungan seorang perempuan, teman si istri. Rupanya perempuan yang menjadi teman itu akan menginap selama beberapa hari di rumah itu.

Adegan berpindah memperlihatkan si perempuan yang menjadi tamu sedang mandi. Dan diintip si suami.

Film terus berlanjut ketika si suami merayu tamunya, perempuan teman istrinya. Keduanya kemudian bermain cinta. Dan dipergoki sang istri.

Di luar dugaan, sang istri tidak marah, malah ikut bergabung. Mereka pun bercinta dalam formasi dua perempuan dan satu laki-laki.

Sekalipun berkategori dewasa, namun film yang kami saksikan itu digarap dengan sangat bagus. Adegannya artistik, tidak terkesan murahan seperti film dewasa yang pernah kutonton. Adegan dewasa juga digarap dengan sangat bagus. Halus, namun sangat merangsang.

“Waduh, beruntung sekali si aktor pemeran film ini,” kataku. “Dia bisa bercinta dengan dua perempuan sekaligus. Mana cantik lagi...”

Sarita dan Nandini tidak menjawab. Pandangan mereka terpaku di layar kaca. Keduanya kini duduk setengah berbaring, bersandar di dinding, persis di sebelahku.

Adegan panas terus berlangsung, dan aku mulai tersiksa. Si “Jenderal kecil” sejak tadi mulai meronta.

“Ah sialan, aku salah pake celana nih,” kataku.

“Kenapa emang?” Sarita yang berada di dekatku bertanya.

“Aku makenya jins yang sempit. Dan sekarang aku tersiksa karena...”

“Tersiksa kenapa?”

“Ini nih, udah meronta, sementara jinsnya sempit sekali...” Kataku sambil menunjuk ke bagian di antara pahaku yang sudah menggelembung.

“Ihhhh....”

Adegan cinta di layar kaca terus berlangsung. Kali ini memperlihatkan pelakon baru, tetangga dari tokoh utama film ini. Karena yang tampil muka baru, dan keduanya cantik dan tampan, tak urung membuat aku semakin tersiksa. Aku melirik ke arah Sarita dan Nandini yang juga mulai nampak gelisah.

Film yang kami saksikan memang mampu membangkitkan keinginan bercinta bagi yang menontonnya. Seperti aku. Dan karena Sarita dan Nandini itu perempuan normal, seharusnya mereka juga terangsang. Itu terlihat dari sikap mereka yang mulai gelisah.

“Mbak, maaf sekali ya mbak, aku harus membuka celanaku. Aku udah gak tahan, punyaku kejepit,” kataku. Tanpa menanti persetujuan mereka aku membuka celanaku, sekaligus dengan celana dalam.

Si “Jenderal kecil” yang sejak tadi meronta karena terpasung, kini bebas sudah. Dia kini berdiri gagah perkasa.

“Ihhh... Bang Kevin jorok. Masak gitu sihhh...” Sarita berujar sambil menutup matanya dan memalingkan wajah.

“Iya. Mas Kevin gak sopan. Dipake lagi celananya mas....”

“Maaf sekali mbak. Nanti deh jika udah kendur nanti aku pake. Aku tersiksa banget mbak, kejepit....”

“Pantas aja kejepit. Punya abang gede banget.... uups...” Sarita menutup mulutnya dengan wajah tersipu. Dia melirik ke arah “Jenderal kecil” dan kemudian menatap layar kaca.

Film terus berlangsung dengan adegan bercinta yang kembali dimainkan sang suami dengan istri serta teman istrinya. Mereka bermain cinta di dapur. Adegan memperlihatkan si suami menggilir kedua perempuan itu. Dan diakhiri dengan adegan kedua perempuan itu bergantian menuggangi sang suami di meja makan.

“Uhhh sialan. Film ini benar-benar gila,” kataku sambil menghadap ke arah Sarita dan Nandini. Kedua perempuan itu masih setengah berbaring dan menatap televisi yang memperlihatkan adegan ketika para pemeran utama sedang makan.

“Mbak, aku tersiksa nih. Boleh minta tolong mbak?” ujarku.

“Minta tolong apaan?” jawab Sarita.

“Mmm... Ini.... Bisa gak kugosokkan punyaku ke paha mbak? Hanya digosok mbak...”

“Ihhhh bang Kevin pasti udah gila...” Sarita berujar sambil menggeleng. Namun aku masih sempat melihat dia melirik ke ‘senjataku’ yang mengacung penuh.

“Bener mbak, film ini bikin aku gila. Tolong ya mbak? Hanya digosok aja...”

Sarita menggeleng.

“Meu gosok? Kenapa?”

"ya digosok, supaya asik,” jawabku. “Tolong mbak ya? Pliss... Aku benar-benar gak tahan nih," ujarku merayu. Aku melihat Sarita kembali melirik ke 'senjataku'. Lirikan sekilas.

"Aku gosok ya mbak?" Aku bertanya sambil mendekat. Aku bisa melihat kalau Sarita mulai bimbang, dan tentunya aku tak mau melepaskan peluang walau hanya sedikit ini.

"Gak ahhh," Sarita berujar sambil menggeleng. "Aku gak mau 'dimuntahin'. Gak mau!!"

"Oh gak sampe segitu mbak. Hanya digosok sebentar aja, setelah itu aku ke kamarku."

Sarita terdiam. Dia kembali melirik sekilas ke 'Jenderal kecil' milikku yang masih berdiri kokoh.

Melihat dia diam, aku memutuskan untuk beraksi. Perlahan aku mengangkat rok panjang yang dikenakannya. Sama seperti Nandini, Sarita juga mengenakan rok panjang hingga tumit. Yang berbeda hanya warnanya. Rok yang dipakai Sarita berwarna biru tua sementara Nandini berwarna hitam. Rok yang dipakai Sarita lurus sementara punya Nandini punya lipit.

Aku mengangkat rok dengan perlahan. Rok itu tersingkap, memperlihatkan betisnya yang padat berisi. Terus hingga melewati lutut dan...

"Segitu aja bang," kata Sarita ketika roknya sudah menyingkap separuh paha. Aku patuh. Setidaknya ini sudah lumayan, karena aku tadinya menyangka kalau dia tak sudi.

Dengan hati-hati, aku menggosokkan ‘senjataku’ ke paha kanannya di bagian samping luar. 'Senjataku' menelusuri paha yang putih dan bening itu.

Aku melirik ke arah Sarita yang berdiam diri. Matanya diarahkan ke adegan film yang masih berlangsung. Namun sesekali aku melihat dia menutup mata.
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Dengan setengah
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